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Abstract


The research aimed to test the influenced of self-efficacy to the performance mediated by goal setting. Research done by private university with the sample amount 230 students from seventeen departement and taken as non probability sampling, the student allowed in this research must be minimally have six semester with the cumulative index prestige (IPC) 3,0. The measurement of self efficacy variables used with instrument developed by Phillips and Gully (1997) consist of ten (10) item subject. The variables measurement for goal setting in the form seting for cumulative IPC, and maximally study period until passing examination.The answer of respondent about IPC target when graduate made in the interval scale one as the rate of the lowest IPC while for scale five as the rate for highest IPC. The performance variable measured based on the student capability to reach the IPC target. To test for mediation variable used with multiple regression analysis supported with SPPS program 16,0 for windows. The finding for this research shown that the higher the self-efficacy for every individual would be have increasing performance to individual if mediated by goal setting.  
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A. Pendahuluan
       Penelitian empiris yang dilakukan secara luas mendukung pernyataan    bahwa penetapan tujuan merupakan teknik memotivasi untuk memperbaiki kinerja (Locke, 1968). Hasil beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penetapan tujuan yang sulit dan spesifik mengarah pencapaian kinerja dan kepuasan yang lebih tinggi daripada penetapan tujuan yang abstrak seperti “do your best” (Ivancevich, 1977). Dengan penetapan tujuan yang lebih menantang akan mendorong individu untuk mengarahkan usahanya dalam rangka mencapai tujuan tersebut. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan secara teoritis dalam menjelaskan bagaimana penetapan tujuan mempengaruhi kinerja, dan apakah terdapat variabel di luar penetapan tujuan yang dapat mempengaruhi hubungan antara penetapan tujuan dan kinerja (Wood & Bailey, 2001). Variabel yang mempengaruhi hubungan antara penetapan tujuan dan kinerja telah ditunjukkan  oleh beberapa hasil penelitian terkait yaitu dengan mempertimbangkan adanya pengaruh beberapa variabel seperti kompleksitas pekerjaan dan pengalaman kerja yang dapat memoderasi hubungan antara penetapan tujuan dan kinerja (Earley, Lee, & Hanson, 1990). Demikian halnya dengan beberapa variabel seperti desain pekerjaan, pengalaman kerja, faktor internal individu yaitu self efficacy juga diyakini dapat mempengaruhi hubungan tersebut.
Self-efficacy didefinisikan dengan penilaian individu terhadap kapabilitas diri dalam mengorganisasir atau melaksanakan kegiatan-kegiatan yang mensyaratkan pencapaian tingkat kinerja tertentu yang ditetapkan (Bandura, 1982). Self-efficacy sangat berkaitan dengan penilaian seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan yang dibutuhkan dalam menghadapi situasi yang prospektif (Bandura, 1982). Self-efficacy juga berkaitan dengan kepercayaan seseorang terhadap kapabilitasnya dalam memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan segala upaya yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan situasional yang dihadapi (Wood & Bandura, 1989), Stajkovic & Luthans (1998). Individu dengan self-efficacy tinggi mempunyai keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya, dan dalam situasi tertentu akan mencurahkan semua perhatian untuk memenuhi tuntutan situasi  tersebut. Jika individu dengan self-efficacy tinggi menghadapi hambatan dan kebutuhan maka individu tersebut akan berusaha secara masimal agar bisa berhasil dalam mencapai tujuan (Lee & Bobko, 1994).
Keyakinan individu terhadap kemampuannya tersebut mendorong peningkatan kinerja. Orientasi kinerja akan terarah jika mempunyai tujuan atau mempunyai orientasi tujuan. Kanfer (1990) menyatakan bahwa orientasi tujuan baik yang berasal dari proses pembelajaran (learning goal orientation) maupun kinerja (performance goal orientation) diprediksi mempengaruhi self-efficacy. Individu  yang memiliki orientasi tujuan dan kinerja memandang kapasitasnya dalam menyelesaikan tugas adalah tetap (fixed). Hasil penelitian Gist dan Mitchele (1992) menemukan bahwa self-efficacy mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja melalui proses regulatory dan kognitif. Sedangkan Hening Riyadiningsih (2001) memperoleh temuan bahwa self-efficacy dan motivasi mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja. Self-efficacy dan motivasi akan bepengaruh langsung dan positif terhadap penetapan tujuan yang tinggi. Masih adanya kontroversi pendapat, untuk itu masih perlu adanya riset lanjutan untuk membuktikan apakah Self-efficacy mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja atau perlu adanya mediasi untuk mencapainya dalam hal ini penetapan tujuan. 
Penelitian ini akan dilakukan di Universitas swasta untuk menguji hubungan antara self-efficacy, penetapan tujuan pengaruhnya terhadap  kinerja secara simultan. Tidak dipungkiri bahwa Universitas swasta menjadi alternatif setelah Universitas Negeri dalam menentukan pilihan untuk masuk ke jenjang pendidikan tinggi, dengan demikian potensi akademik mereka diasumsikan memiliki skor lebih rendah dibandingkan mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri. Sedangkan tuntutan pasar tenaga kerja tidak akan membedakan antara lulusan Perguruan Tinggi Negeri dengan Perguruan Tinggi Swasta, untuk itu para pengelola Perguruan Tinggi Swasta harus bisa mencari alternatif jalan keluar agar hasil lulusannya bisa bersaing. 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu tentang Individu dengan self-efficacy tinggi mempunyai keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya, dan dalam situasi tertentu akan mencurahkan semua perhatian untuk memenuhi tuntutan situasi  tersebut. Jika individu dengan self-efficacy tinggi menghadapi hambatan dan kebutuhan maka individu tersebut akan berusaha secara masimal agar bisa berhasil dalam mencapai tujuan (Lee & Bobko, 1994). Maka riset ini menjadi penting untuk dilakukan di Perguruan Tinggi Swasta, berkaitan dengan pengaruh self-efficacy terhadap kinerja dengan penetapan tujuan sebagai variabel mediasi terhadap kinerja individu.
B. Tinjauan Literatur
Self efficacy diturunkan dari teori kognitif sosial (social cognitive theory) yang pertama kali dikemukakan oleh Bandura (1986). Teori ini memandang bahwa pembelajaran sebagai penguasaan pengetahuan melalui proses kognitif informasi yang diterima. Sedangkan sosial mengandung pengertian bahwa pemikiran dan kegiatan manusia berawal dari apa yang dipelajari dalam masyarakat. Sedangkan kognitif mengandung arti bahwa terdapat kontribusi influensal proses kognitif terhadap motivasi, sikap, dan perilaku manusia. Secara singkat teori ini menyatakan sebagian besar pengetahuan dan perilaku anggota organisasional digerakkan dari lingkungan, dan secara terus menerus mengalami proses berpikir terhadap informasi yang diterima, hal tersebut mempengaruhi motivasi, sikap, dan perilaku individu. Sedangkan proses kognitif setiap individu berbeda tergantung pada keunikan karakteristik personalnya.

Hasil penelitian Wood et al.,(1997); yang juga didukung oleh penelitian Philip dan Gully (1997) menemukan bahwa self efficacy berhubungan positif dengan penetapan tingkat tujuan. Ketika individu dengan self efficacy yang tinggi mampu menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu maka ia akan berusaha untuk menetapkan tujuan lain yang lebih tinggi, dengan kata lain individu dengan self efficacy tinggi merasa yakin mampu mencapai tingkat kinerja tertentu. Hal ini senada dengan pernyataan Bandura (1982), yang menyatakan bahwa self efficacy dapat dipergunakan untuk memprediksi tingkat kinerja individu, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa self efficacy mempunyai hubungan positif dengan penetapan tujuan dan tingkat kinerja individu.

1. Hubungan Antara Self-efficacy Dengan Penetapan Tujuan
Hasil penelitian Lee dan Bobko (1994) ditemukan bahwa individu yang memiliki sense of self efficacy yang kuat pada situasi tertentu akan mencurahkan semua usaha dan perhatiannya sesuai dengan tuntutan dari situasi tersebut dalam mencapai tujuan dan kinerja yang telah didesainnya. Self-efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan setiap individu, dan perubahan self-efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam menyelesaikan tugas dan tujuan (Philip & Gully, 1997). Konsekuensinya, hal tersebut mengarahkan pada perubahan penetapan tujuan yang dilakukan individu. Hasil penelitian Gist dan Mitchele (1992) menemukan bahwa self-efficacy mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja melalui proses regulatory dan kognitif. Penetapan tujuan merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tingkat kinerja atau prestasi. Teori ini mengizinkan individu untuk mengembangkan atau menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hollenbeck dan  Brief (1987), Locke dan Latham (1990), Philip dan  Gully (1997); menemukan bahwa tujuan yang lebih tinggi mengarahkan pada kinerja yang lebih tinggi. Penetapan tujuan merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tingkat kinerja atau prestasi. 

Locke (1968) mengemukakan nilai dan penyesuaian nilai, yang didefinisikan sebagai suatu yang menyebabkan individu berusaha mencapai atau mempertahankannya, dan intensi atau tujuan mempunyai peran sebagai determinasi kesadaran perilaku yang penting. Dalam hal ini bahwa individu berusaha mencapai tujuan adalah dalam rangka memuaskan emosi dan keinginannya. Tujuan berguna sebagai pemberi arah perilaku, pemikiran dan kegiatan untuk mencapai hasil atau kinerja tertentu. Dengan demikian individu akan merespon dan berperilaku sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika hasil atau kinerja tidak sesuai atau menyimpang di bawah tujuan yang ditetapkan maka individu membutuhkan umpan balik dan perilaku penguatan kembali (reinforcement).

Hasil penelitian Earley (1990), menyatakan bahwa individu termotivasi menyelesaikan tugas dengan lebih baik atau mencapai kinerja tertentu jika ada umpan balik mengenai bagaimana meningkatkan tujuan atau kinerja. Umpan balik tersebut diharapkan membantu individu mengidentifikasi penyimpangan atau ketidaksesuaian antara apa yang dilakukan dan apa yang telah ditetapkan. Tingkat kesulitan tujuan menunjukan seberapa besar tantangan, dan usaha yang ditetapkan untuk mencapai tujuan. Sedangkan tingkat kekhususan tujuan berhubungan dengan definisi target kinerja yang ditetapkan. Dengan demikaian secara umum dapat dikatakan bahwa penetapan tujuan mempunyai hubungan positif dengan kinerja individu. Fenomena ini juga didukung hasil riset yang dilakukan oleh Garland (1982).
Hipotesis 1: Self-efficacy mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.

Hipotesis 2: Self-efficacy mempunyai pengaruh positif penetapan tujuan.
2.Hubungan Penetapan Tujuan Dengan Kinerja

Penetapan tujuan merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tingkat kinerja atau prestasi. Teori ini mengizinkan individu untuk mengembangkan atau menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hollenbeck dan Brief (1987), Locke dan Latham (1990), Philip dan Gully (1997) menemukan bahwa tujuan yang lebih tinggi mengarahkan pada kinerja yang lebih tinggi.
Kinerja menggambarkan apa yang telah dicapai oleh individu atau dengan kata  lain sebagai hasil aktual yang telah dicapai. Ketika penetapan tujuan dilakukan dan individu berusaha untuk mencapai hasil. Kinerja menggambarkan apa yang telah dicapai oleh individu, atau dengan kata lain hasil aktual yang telah dicapai. Ketika penetapan tujuan dilakukan, dan individu berusaha untuk mencapainya maka hasil dari apa yang telah dilakukan atau diusahakan akan dapat diperoleh dan dilihat. Hasil tersebut akan dinilai dan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran kinerja dalam riset ini didasarkan pada kemampuan karyawan dalam mencapai level atau peringkat yang dicapai karyawan  saat ini.

Hipotesis 3: Penetapan tujuan individu mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.

Hipotesis 4: Penetapan tujuan individu memediasi  pengaruh antara self afficacy terhadap  kinerja.
3. Model Penelitian
Model konseptual penelitian ini diadaptasi dari penelitian


[image: image1]
Sumber : Philip & Gully (1997)
C.Metode Penelitian

1.Populasi  dan Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang jawabannya dapat mewakili populasi (Soegiyono, 2000). Populasi dalam riset ini mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta yang telah menempuh kuliah minimal 6 semester dan maksimal 10 semester (angkatan tahun 2003 sampai dengan 2004 semester genap). Pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (prosentase tertentu), dalam hal ini karena jumlah populasi setiap fakultas dan jurusan yang berbeda-beda.
2. Data yang diperlukan Dan Metode Pengumpulan Data

Data primer yaitu data tentang self efficacy, penetapan tujuan yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder berupa data tentang kinerja mahasiswa yang dihitung berdasarkan keberhasilan mencapai indeks prestasi komulatif (IPK), jika ada mahasiswa di angkatan tersebut yang mengambil cuti, maka data ini tidak diperhitungkan dalam riset.
3. Definisi Operasional  Dan Pengukuran Variabel

a.Self-efficacy
Self-efficacy berkaitan dengan kepercayaan seseorang terhadap kapabilitasnya dalam memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan segala upaya yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan situasional yang dihadapi (Wood & Bandura, 1989, Stajkovic & Luthans, 1998). Individu dengan self-efficacy tinggi mempunyai arti bahwa individu tersebut memiliki persepsi dalam keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya, dan dalam situasi tertentu akan mencurahkan semua perhatian untuk memenuhi tuntutan situasi  tersebut. Jika individu dengan self-efficacy tinggi menghadapi hambatan dan kebutuhan maka individu tersebut akan berusaha secara masimal agar tetap bisa bertahan lebih lama dan berhasil dalam mencapai tujuan (Lee & Bobko, 1994).
  Instrumen self-efficacy yang dikembangkan oleh Philip dan Gully (1997) terdiri dari 10 item pertanyaan. Jawaban responden terdiri lima skala, skor 1 mencerminkan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan skor 5 mencerminkan jawaban responden sangat setuju. Jika skor tinggi berarti responden mempunyai self-efficacy  tinggi, sebaliknya jika skor rendah menunjukkan bahwa responden mempunyai self-efficacy rendah.
b.Penetapan Tujuan (Goal Setting)
Penetapan tujuan berarti mengindikasikan apa yang seharusnya dikerjakan dan berapa banyak usaha yang harus dibutuhkan untuk mencapainya. Penetapan tujuan mencerminkan arah dan menjadi petunjuk bagi pemikiran, perilaku dan kegiatan manusia. Penetapan tujuan yang pertama diarahkan pada kondisi dimana semakin tinggi atau sulitnya tujuan yang ditetapkan akan semakin keras usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Instrumen penetapan tujuan berupa target IPK  dan standar waktu maksimal lulus S1. Jawaban responden mengenai target IPK saat lulus S1 dibuat dengan menggunakan range skala 1 yang mencerminkan IPK sangat rendah sampai skala 5 yang mencerminkan IPK sangat tinggi, sedangkan jawaban responden mengenai standar waktu lulus S1 dengan menggunakan range skala 1 yang mencerminkan sangat cepat sampai skala 5 yang mencerminkan sangat lambat. Jika skor tinggi berarti responden mempunyai penetapan tujuan yang tinggi, sebaliknya jika skor rendah menunjukan bahwa responden mempunyai penetapan tujuan rendah.

c.Kinerja

Kinerja menggambarkan apa yang telah dicapai oleh individu atau dengan kata  lain sebagai hasil aktual yang telah dicapai. Ketika penetapan tujuan dilakukan, dan individu berusaha untuk mencapainya maka hasil dari apa yang telah dilakukan atau diusahakan akan dapat diperoleh dan dilihat. Hasil tersebut akan dinilai dan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran kinerja dalam riset ini didasarkan pada kemampuan mahasiswa mencapai IPK sesuai peringkat nilai yang ditentukan.
       4.Uji Validitas

Uji validitas untuk mengetahui homogenitas item-item pertanyaan dari masing-masing variabel. Uji ini untuk menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Suatu test atau instrument pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrument tersebut mampu menjalankan fungsi ukurannya  yaitu mampu memberikan hasil yg sesuai dengan maksud dilakukanya pengukuran. 

Penelitian ini menggunakan confirmatory factor analysis untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur yang dikembangkan dapat mengukur data dengan benar. Rule of thumb yang dipakai apabila  jumlah sampel antara 200 sampai dengan 249 adalah loading factor dari setiap item lebih besar dari 0,4 (Hair et al., 1998). Jadi setiap butir instrumen dikatakan valid apabila memiliki loading factor > 0,4.
5.Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, artinya, bahwa hasil suatu pengukuran pada kelompok subyek akan memberikan hasil yang relative sama atau dengan kata lain uji reliabilitas digunakan untuk menguji adanya konsistensi skore jawaban butir-butir pernyataan pada variable yang terkait. Kosistensi jawaban ditunjukan oleh tingginya koefisien alpha atau cronbach alpha ( Cooper dan Emory, 1995). Semakin tinggi koefisien alpha berarti variabel tersebut semakin rendah error variance atau semakin konsisten jawaban atas skore butir-butir pernyataannya (DeVellis, 1992). 
Reliabilitas instrument dalam penelitian ini akan diukur dengan item to total correlation dan Cronbach’s Alpha, yang mencerminkan konsistensi internal suatu alat ukur  (Hair et al., 1998). Rule of thumb yang dipakai adalah item to total  correlation masing-masing butir harus lebih besar dari 0,05 dan Cronbach’s Alpha harus lebih besar 0,70 meskipun penulis lain 0,60 masih bisa diterima tetapi Sekaran (2000) menambahkan Cronbach’s Alpha yang masuk kategori baik adalah di atas 0,80.

6.Metode Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek mediasi penetapan tujuan pada hubungan self efficacy dengan kinerja. Menurut Baron dan Kenny  (1986) pada pengujian mediasi setidaknya dilakukan estimasi pada serangkaian model regresi. Pada model penelitian yang terdiri dari tiga variabel yaitu variabel independen, variabel mediator dan variabel dependen dilakukan melalui tiga persamaan sebagai berikut:

a.Meregresi variabel independen pada variabel mediator

I = a + bX 
b.Meregresi variabel independen pada variabel dependen
Y= a + bX 

c.Meregresi variabel independen dan variabel mediator pada variabel dependen. 

Y= a + b1X + b2I 

Keterangan:

Y
     =  Kinerja individu
a 
     =  Konstanta

b
     =  Koefisien regresi 

X
     =  Variabel self- efficacy
I         =  Variabel penetapan tujuan
Beberapa kondisi harus dipenuhi untuk menentukan mediasi, yaitu:

a.Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel mediator.

b.Variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen.

c.Variabel mediator berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tiga kondisi di atas terpenuhi, jika:

a. Apabila koefisien regresi  variabel self- efficacy pada persamaan ketiga signifikan dan lebih kecil daripada persamaan yang kedua disebut partially mediation. 
b.  Apabila koefisien regresi  variabel self- efficacy pada persamaan ketiga tidak signifikan dan lebih kecil daripada persamaan yang kedua disebut perfect mediation/fully mediation.


[image: image2]
D.  HASIL PENELITIAN

      1. Karakteristik Responden

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang dimulai dengan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas dan realibilitas, analisis karakteristik responden dan statistik deskriptif variabel penelitian. Didukung adanya hasil indept interview dan Focus Group Discussion untuk memberikan tambahan validitas  hasil riset yang dilakukan. Selanjutnya akan dibahas mengenai analisis hasil penelitian.
A. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.Uji validitas 
Uji validitas untuk mengetahui homogenitas item-item pertanyaan dari masing-masing variabel. Uji ini untuk menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Uji validitas dilakukan dengan pengujian confirmatory factor analysis (CFA) dengan menggunakan nilai loading factor sebesar 0,4 maka setiap item dari variabel yang mencapai nilai tersebut dianggap valid. 

      2.Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dipergunakan untuk mengukur keandalan alat ukur self efficacy dan kesuksesan kinerja instrumen dipergunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliable apabila koefisien Cronbach’s Alpha minimal 0,6. Hasil analisis CFA  variabel self efficacy semua item dinyatakan valid karena menunjukkan loading factor lebih besar daripada 0,4; sehingga pada pengujian selanjutnya semua item diikutsertakan. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa cronbach's alpha variabel self efficacy sebesar 0,804 yang berarti variabel tersebut reliabel. 
B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden dan Statistik Deskriptif

a. Karakteristik Responden



Total kuesioner yang terdistribusi sebanyak 250, kuesioner yang kembali sejumlah 230 atau dengan response rate 92%, Jumlah responden laki-laki sebanyak 140 atau 62,8%,  sedangkan responden perempuan sebanyak  83 atau 37,2%. Responden yang berusia antara 18-20 tahun sebanyak 110 orang atau 49,4%,  antara 21-23 tahun sebanyak 111 atau 49,8%, sedangkan antara 24-26 tahun sebanyak 2 atau 0,8%. Dari data ini menunjukkan bahwa responden 99,2% mampu mencapai target nilai yang memuaskan sebagai wujud dari keberhasilan mencapai kinerja individu tepat waktu, karena responden yang dipilih bukan berdasarkan umur namun berdasarkan jumlah SKS yang telah diambil dengan indek prestasi di atas 3,0 pada semester sekurang-kurangnya 6 semester dan maksimal 8 semester. 
b. Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif yang terdiri dari nilai  rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) dari setiap variabel penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat dilihat rata-rata dari jawaban responden mengenai variabel-variabel penelitian ini. Berdasarkan interval yang sudah ditetapkan dapat dianalisis satu persatu rata-rata jawaban responden. 
Variabel Self efficacy, jawaban responden rata-rata menunjukkan tingkat yang tinggi yaitu 4,13 dengan standar deviasi  sebesar 0,42. Skor ini memberikan informasi bahwa Self efficacy secara spesifik menyangkut keyakinan (belief) individu terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mempengaruhi kontrol terhadap lingkungan (Bandura, 1986). Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan setiap individu untuk mencapai kinerja individu sangat tinggi.
Variabel penetapan tujuan atau goal setting, jawaban responden rata-rata menunjukkan  tingkat tinggi yaitu sebesar 4,19 dengan standar deviasi  sebesar 0,69. Penetapan tujuan untuk mencapai kinerja individu mempunyai skor yang sangat tinggi artinya penetapan tujuan menjadi variabel yang sangat berperan dalam mencapai kinerja individu.

Variabel kinerja, jawaban responden rata-rata menunjukkan tingkat yang sedang yaitu 2,97 dengan standar deviasi sebesar 0,45. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak secara langsung mempengaruhi tingginya kinerja.  Namun self efficacy mempunyai skor tinggi berpengaruh terhadap penetapan tujuan, dan penetapan tujuan mempunyai skor tinggi berpengaruh terhadap kinerja, dengan demikian berarti bahwa penetapan tujuan sebagai variabel mediasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja. 
2.  Analisis Regresi Linear
Analisis tahap ini untuk menguji setiap hipotesis yang sudah dibangun dengan menggunakan uji t. Dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh antar variabel dan untuk mengunji variabel mediasi dilakukan analisis multiple regression dengan bantuan  SPSS  versi 16.0 for Windows. 
a. Analisis pengaruh self efficacy  terhadap kinerja
Analisis ini untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa  Self-efficacy mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.
Tabel 1. Hasil analisis regresi  pengaruh self efficacy   

                  terhadap kinerja
	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	Sig.

	Konstanta

Self Efficacy  
	2,323

0,157
	0,146
	0,000

0,029

	R Square  0,021
	
	
	0,029



Berdasarkan tabel 1. Koefisien regresi  sebesar 0,157 dengan tingkat signifikan sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan self efficacy  terhadap kinerja, artinya semakin tinggi self efficacy yang dimiliki seorang karyawan akan meningkatkan kinerja individu yang dicapainya, namun kontribusi self efficacy terhadap kinerja termasuk kategori  sangat kecil hanya sebesar 2,1%. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan self-efficacy mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja didukung.
a. Analisis Pengaruh Self Efficacy  Terhadap Penetapan tujuan
Analisis ini untuk menguji hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa self-efficacy mempunyai pengaruh positif terhadap penetapan tujuan
Tabel 2. Hasil analisis regresi  pengaruh self efficacy   

                  terhadap penetapan tujuan

	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	Sig.

	Konstanta

Self Efficacy  
	2,318

0,454
	0,278
	0,000

0,000

	R Square  0,077
	
	
	0,000


Hasil uji regresi linear sederhana  tentang pengaruh self efficacy  terhadap penetapan tujuan, besarnya koefisien regresi  0,454 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan self efficacy  terhadap penetapan tujuan, yang berarti bahwa semakin tinggi  self efficacy  yang dimiliki oleh seseorang akan menyebabkan semakin tingginya pencapaian penetapan tujuan, biarpun dengan kontribusi yang  masih relatif  kecil yaitu sebesar 7,7%. Dengan demikian hipotesisi ke dua yang menyatakan bahwa self-efficacy mempunyai pengaruh positif terhadap penetapan tujuan didukung. 
b. Analisis pengaruh Penetapan tujuan Terhadap Kinerja
Analisis ini menguji hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa     penetapan tujuan individu mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.
Tabel 3. Hasil analisis regresi  pengaruh penetapan tujuan terhadap kinerja

        
	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	Sig.

	Konstanta

Penetapan tujuan
	1,625

0,321
	0,489
	0,000

0,000



	R Square  0,239
	
	
	0,000


Hasil uji regresi linear sederhana  tentang pengaruh penetapan tujuan  terhadap kinerja. Koefisien regresi  sebesar 0,321 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan penetapan tujuan terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis ke tiga yang menyatakan bahwa penetapan tujuan individu mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja didukung.
c. Analisis pengaruh Self Efficacy  dan Penetapan tujuan Terhadap Kinerja
Analisis ini menguji hipotesis ke empat bahwa penetapan tujuan individu memediasi  pengaruh self afficacy terhadap kinerja. 
Tabel 5.7. Hasil analisis regresi  pengaruh self efficacy                dan penetapan tujuan terhadap kinerja

	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	Sig.

	Konstanta

Self Efficacy  

Penetapan tujuan
	1,583

0,012

0,319
	0,011

0,486
	0,000

0,851

0,000

	R Square  0,239
	
	
	0,000



Hasil uji regresi linear berganda pengaruh self efficacy dan penetapan tujuan terhadap kinerja.  Koefisien regresi self efficacy  sebesar 0,012 dengan tingkat signifikan sebesar 0,851 lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan self efficacy  terhadap kinerja. Sedangkan Koefisien regresi penetapan tujuan sebesar 0,319 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan penetapan tujuan terhadap kinerja.


Besarnya variasi variabel bebas yang dapat menjelaskan variabel terikat ditunjukkan dengan besarnya R Square,  yang dalam penelitian ini adalah 0,239. Dari hasil ini membuktikan bahwa penetapan tujuan menjadi mediasi pengaruh self efficacy  terhadap kinerja. Dengan adanya variabel penetapan tujuan menyebabkan variabel self efficacy  berpegaruh signifikan terhadap kinerja dengan kontribusi yang semakin meningkat yaitu menjadi 23,9%. ditunjukkan dengan koefisien regresi variabel self afficacy persamaan ketiga 0,012 lebih kecil daripada koefisien regresi variabel self afficacy persamaan kedua yaitu 0,157; karena pengaruh  self afficacy terhadap kinerja ketika penetapan tujuan dikontrol (persamaan ketiga) tidak signifikan ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,851 lebih besar daripada 0,05 maka sifat mediasinya adalah perfect mediation/full mediation. Dengan demikian hipotesis didukung.

C. Pembahasan
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee dan Bobko (1994) ditemukan bahwa individu yang memiliki sense of self efficacy yang kuat pada situasi tertentu akan mencurahkan semua usaha dan perhatiannya sesuai dengan tuntutan dari situasi tersebut dalam mencapai tujuan dan kinerja yang telah didesainnya.

Self-efficacy juga berkaitan dengan kepercayaan seseorang terhadap kapabilitasnya dalam upaya memobilisasi motivasi, sumberdaya kognitif dan segala upaya yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan situasional yang dihadapi (Wood & Bandura, 1989), Stajkovic dan Luthans (1998). Individu dengan self-efficacy tinggi memiliki keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya, dan dalam situasi tertentu akan mencurahkan semua perhatian untuk memenuhi tuntutan situasi  tersebut. Jika individu dengan self-efficacy tinggi menghadapi hambatan dan kebutuhan maka individu tersebut akan berusaha secara masimal agar tetap bisa bertahan lebih lama dan berhasil dalam mencapai tujuan (Lee & Bobko, 1994).
Self-efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan setiap individu, dan perubahan self-efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam menyelesaikan tugas dan tujuan (Philip & Gully, 1997). Hasil penelitian Gist dan  Mitchele (1992) menemukan bahwa mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja melalui proses regulatory dan kognitif. Mortiz et al., (2000) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan kinerja. Dalam riset ini ternyata self-efficacy mempunyai pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap penetapan tujuan, tetapi tidak secara langsung terhadap kinerja atau penetapan tujuan sebagai mediasi pengaruh self-efficacy terhadap kinerja berarti adanya perubahan perilaku terutama dalam menyelesaikan tugas dan tujuan. Hal ini mempunyai konsekuensi bahwa mengarahkan pada perubahan penetapan tujuan yang dilakukan individu. Ketika seseorang mempunyai self-efficacy  yang tinggi tidak akan mencapai kinerja yang tinggi jika tidak dibarengi penetapan tujuan jelas.

Penetapan tujuan atau goal setting merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tingkat kinerja atau prestasi. Teori ini mengizinkan individu untuk mengembangkan atau menetapkan tujuan yang ingin dicapai sebagai dasar untuk mencapai kinerja sebagai wujud dari penetapan tujuan Penelitian yang telah dilakukan oleh Hollenbeck dan Brief (1987), Locke dan Latham (1990), Philip dan Gully (1997) menemukan bahwa tujuan yang lebih tinggi mengarahkan pada kinerja yang lebih tinggi. Untuk lebih memperjelas pola pengaruh perilaku yang didasari oleh perbedaan usia mahasiswa, dengan asumsi bahwa usia  berkorelasi dengan emosi  personal atau self-efficacy dapat dikatakan sebagai faktor utama yang membedakan setiap individu, dan perubahan self-efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam menyelesaikan tugas dan tujuan (Philip & Gully, 1997). Seperti terlihat pada hasil rangkuman responden yang mencapai nilai tinggi dengan waktu yang relatif cepat dialami oleh mahasiswa yang berusia antara 21 sampai dengan 23 tahun, pada  ini lebih mahasiswa telah mempunyai emosi yang lebih mapan yaitu sebanyak 49,8%, sedangkan untuk usia antara 18 sampai dengan 20 tahun pada usia lebih muda yang mempunyai IPK lebih dari 3,0 sebanyak yaitu 49,4%. Sedangkan yang berusia antara 24 sampai dengan 25 tahun hanya 0,8% yang mencapai IPK 3,0.  Penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas menemukan bahwa self efficacy yang tinggi akan menghasilkan prestasi yang lebih baik (Zimmerman, 1995) dan nilai ujian yang lebih meningkat (Zohar, 1998).

Kinerja menggambarkan apa yang telah dicapai oleh individu atau dengan kata  lain sebagai hasil aktual yang telah dicapai. Ketika penetapan tujuan dilakukan dan individu berusaha untuk mencapai hasil. Kinerja menggambarkan apa yang telah dicapai oleh individu, atau dengan kata lain hasil aktual yang telah dicapai. Ketika penetapan tujuan dilakukan, dan individu berusaha untuk mencapainya maka hasil dari apa yang telah dilakukan atau diusahakan akan dapat diperoleh dan dilihat. Hasil tersebut akan dinilai dan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hollenbeck dan Brief (1987), Locke dan Latham (1990), Philip dan Gully (1997) menemukan bahwa tujuan yang lebih tinggi mengarahkan pada kinerja yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Hening Riyadiningsih (2001) tentang hubungan kemampuan, orientasi tujuan, locos of control, dan motivasi berprestasi dengan self afficacy dan penetapan tujuan dalam rangka memprediksi kinerja individual, diperoleh hasil bahwa kemampuan diri mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki tingkat kemampuan tinggi akan mengarahkan pada pencapaian tingkat kinerja yang tinggi pula. Sedangkan self afficacy dan motivasi mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja. Self afficacy dan motivasi akan berpengaruh langsung dan positif terhadap penetapan tujuan yang tinggi. Penetapan tujuan sebagai mediasi pengaruh self efficacy  terhadap kinerja, dengan adanya variabel penetapan tujuan, hal ini menunjukkan bahwa  variabel self efficacy  mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja,  namun berpengaruh langsung terhadap penetapan tujuan. Sedangkan penetapan tujuan mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja dengan kontribusi yang semakin meningkat. Hasil analisis diskriptif didukung 
D.Kesimpulan Dan Implikasi Managerial
1. Kesimpulan 
Berdasarkan pada latar belakang, tinjauan teori, hasil analisis penelitian, serta pembahasan, selanjutnya bisa diambil suatu kesimpulan. Pertama, bahwa setiap organisasi tentu mempunyai suatu cita-cita. Pencapaian cita-cita tersebut tentunya akan berhasil jika didukung oleh kemaupun setiap sumber daya manusia yang ada di dalam organisasi itu untuk berupaya mencapainya.
Self-efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang ada di dalam diri karyawan yang membedakan setiap individu, dan perubahan self-efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam menyelesaikan tugas dan tujuan (Philip & Gully, 1997). Konsekuensinya, hal tersebut mengarahkan pada perubahan penetapan tujuan yang dilakukan individu. Hasil penelitian Gist dan Mitchele (1992) menemukan bahwa self-efficacy mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja melalui proses regulatory dan kognitif. Dalam riset ini diperoleh hasil bahwa semakin tinggi self afficacy setiap individu yang ada dalam organisasi jika dimediasi oleh penetapan tujuan akan memberikan peningkatan kinerja setiap individu. Demikian halnya yang terjadi di Perguruan Tinggi Swasta jika individu atau mahasiswa memiliki self efficacy yang kuat pada situasi tertentu akan mencurahkan semua usaha dan perhatiannya sesuai dengan tuntutan dari situasi tersebut dalam mencapai tujuan dan kinerja yang telah didesainnya. 
Penetapan tujuan merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tingkat kinerja atau prestasi. Teori ini mengizinkan individu untuk mengembangkan atau menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini mendukung riset sebelumnya antara lain yang telah dilakukan oleh Hollenbeck dan Brief (1987), Locke dan Latham (1990), Philip dan Gully (1997) menemukan bahwa tujuan yang lebih tinggi mengarahkan pada kinerja yang lebih tinggi.
Perbedaan pola hubungan antara riset sebelumnya dengan riset saat ini ada pada jenis usaha, pada riset sebelumnya pada perusahaan yang betul-betul bergerak di bisnis manufacturing yang penuh persaingan sehingga menuntut karyawan untuk terus maju dengan upaya mengembangkan potensi diri agar bisa mencapai cita-cita serta perubahan kinerja bisa dengan mudah diamati. Untuk riset kali ini pada perusahaan jasa pendidikan  yang tidak secara langsung terlihat hasil kinerja yang dipengaruhi oleh self efficacy dengan dimediasi oleh penetapan tujuan. Namun secara umum memperoleh hasil mendukung riset sebelumnya.
2. Implikasi Managerial
Atas dasar hasil analisis dan pembahasan penelitian ini dapat memberikan implikasi pada para management khususnya yang berkecimpung di dunia pendidikan. Pemberian motivasi kepada mahasiswa  sebagai faktor personal yang ada di dalam diri mahasiswa dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam menyelesaikan tugas dan tujuan (Philip & Gully, 1997). Konsekuensinya, hal tersebut mengarahkan pada perubahan penetapan tujuan yang dilakukan individu. Hasil penelitian Gist dan Mitchele (1992) menemukan bahwa self-efficacy mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja melalui proses regulatory dan kognitif. Hasil riset ini diperoleh hasil bahwa semakin tinggi self afficacy setiap individu yang ada dalam organisasi jika dimediasi oleh penetapan tujuan akan memberikan peningkatan kinerja setiap individu. 
Mengingat kondisi mahasiswa pada Perguruan tinggi Swasta bisa diasumsikan mempunyai potensi setelah mahasiswa Pergruan Tinggi Negeri, namun pihak lembaga pendidikan dituntut untuk bisa memberikan proses pembelajaran yang hasilnya dapat membekali mahasiswa mampu bersaing di pasar tenaga kerja termasuk bersaing dengan rekan-rekannya sebagai produk dari Perguruan Tinggi Negeri. Temuan riset ini bisa memberikan salah satu solusi untuk maningkatkan hasil study mahasiswa yang optimal dengan cara memberikan motivasi khususnya terhadap mahasiswa baru agar mampu menetapkan tujuan dan mempunyai semangat dan keyakinan diri bahwa dirinya bisa meyelesaikan study dengan hasil yang tidak kalah dengan rekan-rekannya dari Perguruan Tinggi Negeri. Untuk memudahkan dalam pelaksanaan bisa melibatkan dosen wali.
D. Keterbatasan

Peneliti menyadari dalam riset ini masih banyak kekurangan khususnya jumlah sampel yang terbatas dan hanya dilakukan pada salah satu organisasi tentunya belum mampu memberikan jawaban secara umum. Perbedaan karakteristik responden untuk riset sebelumnya dilakukan pada karyawan manufacturing, untuk riset kali ini pada perusahaan jasa khususnys pada perguruan tinggi. Masing-masing mempunyai karateristik yang berbeda, karyawan di perusahaan manufacturing kinerjanya mudah diamati, sedangkan karyawan jasa tidak secara langsung bisa diamati hasilnya.

Riset kali ini pada perusahaan jasa khususnya di lembaga pendidikan tinggi dengan mahasiswa sebagai responden, tentunya perilaku personal mahasiswa berbeda dengan perilaku personal karyawan, karena mahasiswa sejak awal masuk kuliah tentu sudah ingin mencapai kinerja tinggi, dengan demikian sudah ada motivasi untuk mencapai kinerja tinggi. Namun demikian, dalam penelitian ini perilaku individu yang disebabkan oleh faktor internal berupa self-efficacy dan penetapan tujuan merupakan aspek psikologis yang dimiliki setiap individu secara universal, sehingga pemilihan mahasiswa sebagai responden masih relevan. 
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